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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh penggunaan financial 

technology terhadap inklusi keuangan dengan literasi keuangan digital sebagai variabel 

mediasi pada UKM di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan purposive sampling 

dengan sampel sebanyak 253 UKM yang berada di Sumatera Barat. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Kuesioner disebar dengan 

mengunjungi UKM ke tempat usahanya secara langsung dan dengan menggunakan google 

formulir untuk daerah yang tidak terjangkau oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan 

analisis jalur (path analysis), untuk menganalisis data menggunakan program Smart-PLS 3. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan financial technology dan literasi keuangan 

digital berpengaruh terhadap inklusi keuangan, penggunaan financial technology berpengaruh 

terhadap literasi keuangan digital, dan penggunaan financial technology berpengaruh terhadap 

inklusi keuangan dengan literasi keuangan digital sebagai variabel mediasi. 

Kata Kunci: penggunaan financial technology, literasi keuangan digital, inklusi keuangan 

 

ABSTRACT 

This study aims to empirically analyze the effect of financial technology use on financial 

inclusion, with digital financial literacy as a mediating variable, in SMEs in West Sumatra. 

This study employed purposive sampling with a sample of 253 SMEs in West Sumatra. The 

data collection method used in this study was a survey method. Questionnaires were 

distributed by visiting SMEs at their business premises directly and using Google Forms for 

areas not covered by the researcher. This study employed path analysis to analyze the data 

using the Smart-PLS 3 program. The results of the study demonstrate that the use of financial 

technology and digital financial literacy influence financial inclusion, the use of financial 

technology influences digital financial literacy, and the use of financial technology influences 

financial inclusion with digital financial literacy as a mediating variable. 

Keyword: use of financial technology, digital financial literacy, financial inclusion 

 

PENDAHULUAN 

Inklusi keuangan adalah alat yang dapat digunakan untuk memberantas kemiskinan dan 

juga salah satu agenda global utama untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara 

(Sharizan et al., 2021). Sangat penting untuk memastikan bahwa seseorang memiliki akses ke 

layanan keuangan dan masalah perencanaan keuangan telah mendapat banyak perhatian dari 

para pembuat kebijakan dan akademisi (Ozili, 2021). Masalah inklusi keuangan terus menjadi 
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hambatan penting bagi pemerataan sudut pandang keuangan global, bahkan dengan semua 

kemajuan ekonomi yang kita lihat di seluruh dunia.  

Inklusi keuangan telah menjadi fokus utama di banyak negara, terutama di Indonesia. Hal 

tersebut dikarenakan inklusi keuangan menjadi salah satu strategi utama guna mewujudkan 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang ditetapkan PBB (Demirguc-Kunt et al., 2017). 

Berdasarkan Perpres Nomor 114 Tahun 2020 mengenai Strategi Nasional Keuangan Inklusif, 

sasaran utama untuk meningkatkan angka inklusi keuangan adalah di kalangan Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM). 

Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024 yang 

dilaksanakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024) tingkat inklusi keuangan nasional berada 

pada angka 75, 02% dan tahun 2022 inklusi keuangan berada di angka 85,1 %. Inklusi 

keuangan hasil SNLK tahun 2024 tidak bisa dibandingkan dengan tahun 2022 maupun tahun-

tahun sebelumnya karena ada perbedaan metodologi sampling yang dilakukan (OJK, 2024). 

Meskipun demikian, angka tersebut masih jauh dari target inklusi keuangan yang ditetapkan 

pemerintah yaitu mencapai 90 persen pada tahun 2024 yang sudah ditetapkan melalui Perpres 

Nomor 114 Tahun 2020. 

Aleemi et al. (2023) menegaskan bahwa salah satu solusi yang menjanjikan untuk 

meningkatkan inklusi keuangan adalah dengan penyebaran financial technology. Hal ini dapat 

memperluas jangkauan dan aksesibilitas layanan keuangan kepada masyarakat luas. Business 

et al. (2021) menyatakan bahwa fintech adalah serangkaian layanan digital baru yang terdiri 

dari satu atau lebih layanan keuangan. Financial technology (fintech) telah berperan sebagai 

alat utama dalam memperluas akses layanan keuangan untuk Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) (Vuković et al., 2024). Fintech menyediakan solusi digital seperti pinjaman peer-to-

peer, dompet elektronik, dan sistem pembayaran digital yang memudahkan UKM yang 

sebelumnya sulit dijangkau oleh layanan keuangan formal untuk memperoleh akses keuangan 

yang lebih inklusif dan efisien (Syauqi et al., 2023). Namun, penggunaan fintech juga 

menghadapi tantangan seperti, tingkat literasi digital yang rendah dan kurangnya kepercayaan 

pengguna terhadap keamanan data (Del Sarto & Ozili, 2025). Dalam menjawab tantangan 

tersebut, peran literasi keuangan digital menjadi penting, yang melibatkan pengetahuan 

tentang produk fintech dan pengelolaannya (Ravikumar et al., 2022). 

Literasi keuangan digital merupakan penggabungan literasi digital dengan literasi 

keuangan (Lyons & Kass-Hanna, 2021). Literasi keuangan terkait dengan kemampuan 

seseorang dalam menguasai konsep-konsep yang mendasari ekonomi dan keuangan yang 

membantu dalam membuat keputusan keuangan, sedangkan literasi digital berkaitan dengan 

kemahiran seseorang dalam menggunakan teknologi digital (Lo Prete, 2022). Pemahaman 

literasi keuangan digital sangat penting untuk memperluas inklusi keuangan UKM, karena 

dengan pengetahuan yang lebih baik tentang penggunaan fintech, pelaku UKM dapat 

memanfaatkan layanan keuangan digital secara maksimal (Desy et al., 2024).  

 

KAJIAN LITERATUR 

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB)amerupakan kerangka teoritis dalam psikologi yang 

berfungsi menganalisis serta memprediksi tingkah laku manusia. TPB adalah perluasan dari 

Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Aznes pada tahun 1991. TBP 

menyatakan bahwa niat seseorang untuk berperilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku 

(attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective norms) dan kontrol perilaku yang 

dirasakan (perceived behavioral control) (Ajzen, 1991). Inklusi keuangan berhubungan 

dengan theory of planned behavior yang berkaitan dengan tersedianya akses dan keputusan 

individu dalam memanfaatkan produk serta layanan keuangan. Sikap terhadap perilaku 
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keuangan menunjukkan penilaian positif maupun negatif seseorang terhadap keterlibatan 

dalam layanan keuangan formal. Norma subjektif memengaruhi melalui tekanan sosial atau 

dukungan dari lingkungan sekitar yang mendorong penggunaan layanan keuangan digital. 

Persepsi kontrol perilaku, penting untuk menjelaskan sejauh mana individu merasa mampu 

dan mengendalikan akses serta penggunaan layanan keuangan.  

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) dikemukakan oleh Davis (1980) dalam teorinya 

terkait perilaku penggunaan terhadap teknologi. Davis (1980) mendefinisikan Technology 

Acceptance Model (TAM) sebagai model yang dibuat untuk memprediksi tingkat penerimaan 

pengguna terhadap teknologi informasi. Tujuan utama dari TAM adalah untuk menjelaskan 

proses penerimaan teknologi yang kemudian memengaruhi perilaku pengguna terhadap 

berbagai jenis teknologi dan kelompok pengguna yang berbeda. TAM menyatakan bahwa 

terdapat dua faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi, yaitu perceived usefulness 

(kegunaan yang dirasakan) dan perceived ease of use (manfaat yang dirasakan). Penerapan 

financial technology (fintech) sangat tepat dijelaskan melalui pendekatan TAM, karena 

keputusan pelaku UKM untuk memanfaatkan layanan fintech dipengaruhi oleh sejauh mana 

mereka merasakan manfaat (perceived usefulness) dan kemudahan dalam menggunakan 

(perceived ease of use) aplikasi maupun sistem yang tersedia. 

 

Inklusi Keuangan 

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (2022), inklusi keuangan adalah ketersediaan akses 

bagi individu untuk menggunakan produk atau layanan yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan resmi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka untuk mencapai 

kesejahteraan. Menurut Bank Indonesia (2022), inklusi keuangan merupakan hak setiap 

individu untuk mengakses layanan sektor keuangan yang cepat, mudah, informatif, dan 

terjangkau, dengan tetap memperhatikan aspek kerahasiaan dan keamanan data pribadi 

pengguna layanan. Bank Indonesia menekankan pentingya pemanfaatan teknologi guna 

meningkatkan jangkauan akses masyarakat terhadap layanan keuangan, khususnya di wilayah 

terpencil atau bagian kelompok yang masih minim akses ke sistem keuangan formal.  

 

Penggunaan Financial Technology 

Financial technology (fintech) adalah penggabungan unsur teknologi dengan sektor 

keuangan yang bertujuan menghadirkan inovasi dalam layanan keuangan serta meningkatkan 

efisiensi dan mutu layanan yang disediakan oleh industri keuangan (Yahya & Efitra, 2023). 

Menurut Barroso & Laborda (2022), financial technology adalah generasi baru layanan 

keuangan berbasis teknologi digital dan analitik data yang bertujuan memberikan alternatif 

yang lebih efisien yang berpusat pada pengguna. Menurut Mostafa et al. (2023), penggunaan 

financial technology adalah cerminan bagaimana individu berinteraksi serta mengakses 

layanan keuangan digital berdasarkan persepsi kemudahan, kepercayaan, dan aksebilitas.  

 

Literasi Keuangan Digital 

Literasi keuangan digital adalah gabungan dari dua konsep, yaitu literasi keuangan dan 

teknologi digital. Literasi keuangan digital dapat dimaknai sebagai pemahaman dan 

pengetahuan seseorang mengenai layanan serta produk keuangan yang diakses melalui 

teknologi digital (Rahayu, 2022). Menurut, Alliance for Financial Inclusion (2021) literasi 

keuangan digital didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan produk serta layanan 

keuangan digital secara aman. Literasi keuangan digital adalah kemampuan seseorang dalam 
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memahami, mengakses, dan memanfaatkan informasi keuangan yang tersedia di platform 

digital guna membuat keputusan keuangan yang tepat (OECD, 2022).  

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Penggunaan Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan 

Fintech membantu usaha kecil dan individu yang mungkin tidak memenuhi syarat untuk 

pinjaman tradisional untuk menerima bantuan keuangan melalui layanan keuangan mikro dan 

pinjaman peer-to-peer (Yue et al., 2022). Jadi, fintech bukan hanya untuk pelanggan yang 

paham teknologi tetapi fintech juga membuat layanan keuangan jauh lebih terjangkau untuk 

masyarakat dengan keterbatasan ekonomi. Kondisi ini akan membuka pintu bagi mereka 

yang mungkin belum menjadi bagian dari sistem keuangan formal untuk mulai menggunakan 

layanan fintech dan menjadi bagian dari sistem keuangan formal (Okello & Munene, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Penggunaan financial technology berpengaruh terhadap inklusi keuangan 

 

Pengaruh Penggunaan Financial Technology terhadap Literasi Keuangan Digital 

Penggunaan teknologi finansial (fintech) semakin diakui sebagai faktor utama dalam 

meningkatkan literasi keuangan digital, karena interaksi langsung pengguna dengan aplikasi 

keuangan berbasis teknologi mendorong pembelajaran melalui pengalaman praktis (Ben 

Belgacem et al., 2024). Ozili (2021) menegaskan bahwa kemajuan teknologi keuangan telah 

menciptakan ekosistem pembelajaran finansial baru yang berbasis digital, yang secara tidak 

langsung meningkatkan literasi keuangan digital individu melalui pengalaman penggunaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H2: Penggunaan financial technology berpengaruh terhadap literasi keuangan digital 

 

Penguruh Literasi Keuangan Digital terhadap Inklusi Keuangan 

Literasi keuangan digital meningkatkan kemampuan masyarakat agar secara efektif 

mengurangi potensi risiko serta memberikan dampak positif terhadap persepsi individu 

mengenai risiko yang timbul dari penggunaan layanan digital (P. Kumar et al., 2023). Literasi 

keuangan digital memiliki dampak positif bagi inklusi keuangan dengan mendorong 

penggunaan layanan digital yang lebih besar, memberdayakan masyarakat untuk membuat 

keputusan yang tepat dan meningkatkan pengambilan keputusan dalam transaksi digital 

(Uthaileang & Kiattisin, 2023). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Literasi keuangan digital berpengaruh terhadap inklusi keuangan 

 

Pengaruh Penggunaan Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan dengan 

Literasi Keuangan Digital sebagai Mediasi 

Keberhasilan peningkatan inklusi ini sangat bergantung pada tingkat literasi keuangan 

digital dari para penggunanya (Morgan et al., 2019). Literasi keuangan digital sangat 

berpengaruh dalam menghubungkan adopsi layanan keuangan digital dengan perilaku 

keuangan yang inklusif, karena individu yang menguasai literasi keuangan digital lebih 

mampu mengerti, mengakses, dan menggunakan berbagai produk fintech secara bertanggung 

jawab (Amnas & Selvam, 2024). Pemahaman literasi keuangan digital yang memadai dapat 

memudahkan masyarakat untuk mengenal banyak layanan dan produk keuangan digital, 

seperti dompet elektronik, perbankan seluler, dan investasi secara online (Kumar et al., 

2024). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah 
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sebagai berikut: 

H4: Literasi keuangan digital memediasi hubungan antara penggunaan financial 

technology dan inklusi keuangan. 

 

Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi populasi usaha kecil menengah (UKM) di 

wilayah Sumatera Barat. Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah UKM yang 

beroperasi di 19 kabupaten/kota yang berada di provinsi Sumatera Barat. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer. Data ini diperoleh melalui dua 

metode yaitu peneliti menyebarkan kuesioner secara langsung dan menyebar kuesioner 

melalui link google form kepada UKM yang sudah ditargetkan. Pengukuran variabel dalam 

kuesioner menggunakan skala likert. Variabel-variabel penelitian ini diukur dengan rentang 

pembobotan dari sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), hingga sangat tidak 

setuju (1). 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Inklusi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022), inklusi keuangan adalah ketersediaan akses bagi 

individu untuk menggunakan produk atau layanan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan 

resmi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka untuk mencapai kesejahteraan. 

Kuesioner yang digunakan untuk variabel ini diadopsi dari penelitian (Okello & Ntayi, 2021) 

terdiri dari sembilan item pertanyaan menggunakan skala likert dengan rentang pembobotan 

dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). 

 

Penggunaan Financial Technology 

Menurut Mostafa et al. (2023) penggunaan financial technology adalah cerminan 

bagaimana individu berinteraksi dan memanfaatkan layanan keuangan digital yang 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, kepercayaan, dan aksesibilitas. Kuesioner yang 

digunakan untuk variabel ini diadopsi dari penelitian Venkatesh et al. (2012) yang terdiri dari 

sembilan item pertanyaan menggunakan skala likert dengan rentang pembobotan dari sangat 

tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). 

 

Literasi Keuangan Digital 

Menurut Adnan et al. (2023), literasi keuangan digital adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan layanan keuangan digital, termasuk tentang produk keuangan 

digital, keterampilan teknis untuk menggunakan platform digital, serta kesadaran akan resiko 

keuangan digital. Kuesioner yang digunakan untuk variabel ini diadopsi dari penelitian 
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Ravikumar et al. (2022) yang terdiri dari delapan item pertanyaan menggunakan skala likert 

dengan tentang pembobotan dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Measurement Model Assessment 

Reliability Construct and Validity 

Untuk mengukur reliabilitas konstruk dan validitas dilakukan dengan tiga kriteria yaitu 

cronbach’s alpha, composite reliability dan average variance extracted (AVE) dari blok 

indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s 

alpha dan composite reliability mencapai 0,70 serta nilai AVE yang memenuhi syarat yaitu 

lebih besar dari 0,50 (Ghozali & Latan, 2015).  
 

Tabel 2. Reliability Construct and Validity 

Laten Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Composite 
Reliability 

AVE 

Rule of thumb > 0.70 > 0.70 > 0.50 

Penggunaan Financial Technology 
Literasi Keuangan Digital 
Inklusi Keuangan 

0,919 
0,855 
0,930 

0,934 
0,892 
0,942 

0,639 
0,581 
0,672 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapatadiketahui bahwa setiap variabel penelitianamemiliki nilai 

cronbach’s alpha dan nilai composite reliability yang berada diatas cut off 0,70. Selain itu, 

nilaiaaverage variance extracted (AVE) yang juga berada diatas 0,50. Hal iniamenunjukkan 

seluruh pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel penelitian dinyatakan handal. 

 

Discriminant Validity 

Menurut Ghozali & Latan (2015) bahwa analisis discriminant validity bertujuan untuk 

memastikan setiapapernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel penelitianatepat dan 

layak. Pada metode fornell-larcker criterio, suatu variabel dikatakan memiliki discriminant 

validity jika nilai korelasiavariabel tersebut dengan dirinya sendiri lebih besar daripada 

korelasinya dengan variabel lain.  
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Discriminant Validity 

Variabel 
Inklusi 

Keuangan 

Literasi Keuangan 
Digital 

Penggunaan Financial 
Technology 

Inklusi Keuangan 
Literasi Keuangan Digital 
Penggunaan Financial Technology 

0,819 
0,690 
0,763 

 
0,762 
0,753 

 

 
0,799 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 
 

Berdasarkan tabel 3, dapatadisimpulkan bahwa setiap konstruk memilikiadiscriminant 

validity yang memadai. Nilai diagonal menunjukkan nilai AVE akar kuadrat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya.aSehingga dapatadisimpulkan 

bahwa seluruh variabel penelitian memiliki discriminant validity yang baik. 

 

Structural Model Assessment 

R-Square 

R-square digunakan untuk memastikan bahwa variabel penelitian yang membentuk 

model analisis adalah variabel yang tepat, yang ditunjukkan oleh kontribusi persentase hasil 

pengujian yang diperoleh. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuji, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
Tabel 4. R-Square 
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Variabel R- Square Adjusted R Square Hasil 

Inklusi Keuangan 
Literasi Keuangan Digital 

0,613 
0,567 

0,610 
0,565 

Moderat 
Moderat 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 
 

Dari tabel 4 dapat dilihat variabel inklusi keuangan memiliki R-square sebesar 0,613 

yang berarti sebesar 61,3% variasi pada inklusi keuanganadapat dijelaskan olehavariabel 

penggunaan financial technology dan literasi keuangan digital. Selanjutnya, variabel literasi 

keuangan digital memiliki nilai R-square sebesar 0,567 yangaberarti sebesar 56,7% variasi 

pada literasi keuangan digital dapat dijelaskan oleh variabel penggunaan financial technology. 
 

Uji Hipotesis 

Hipotesis dianggap diterima jika nilai t-statistic > 1,96 dan p-values < 0,05. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan program SmartPLS, 

diperoleh rangkuman hasil seperti pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standart 

Deviation  
T Statistics  P Values Hasil Hipotesis 

PFT  IK 0,561 0,564 0,078 7,199 0,000 H1 Diterima 
PFT  LKD 0,753 0,750 0,039 19,138 0,000 H2 Diterima 
LKD  IK 0,268 0,264 0,082 3,283 0,001 H3 Diterima 
PFTLKDIK 0,164 0,167 0,053 3,079 0,002 H4 Diterima 
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 

Note: IK = Inklusi keuangan; LKD = Literasi Keuangan Digital, PFT = Penggunaan Financial Technology 
 

Berdasarkan tabel 5 hasilapengolahan data yangadilakukan terlihatabahwa pengaruh 

penggunaanafinancial technology terhadap inklusi keuangan memiliki nilai t-statistic 7,199 

dan p-value 0,000 dimana dapatadisimpulkan bahwa penggunaan financial technology 

berpengaruh terhadap inklusi keuangan sehingga hipotesis 1 diterima. Penelitian ini 

menunjukkanahasil yang sejalan dengan temuan Adhikari et al. (2024), Shaikh et al. (2023), 

Aleemi et al. (2023), dan Rahmadanti et al. (2023) yang menyatakan bahwa semakinatinggi 

penggunaan fintech, maka semakinaluas juga jangkauan layanan keuangan yang dirasakan 

dan akan mendorong peningkatan inklusi keuangan secara menyeluruh. 

Pengaruh penggunaanafinancial technology terhadap literasi keuangan digital memiliki 

memiliki nilai t-statistic sebesar 19,138 dan p-value 0,000 dimana dapat disimpulkan bahwa 

penggunaanafinancial technologyaberpengaruhaterhadap literasi keuangan digital sehingga 

hipotesis 2 diterima. Penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan Adhikari 

et al. (2024), Amnas & Selvam (2024), Taufiq et al. (2023), dan Ozili (2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan financial technology mempermudah pendidikan keuangan 

melalui penyediaan bahan edukatif dan pembelajaran praktis sehingga meningkatkan 

pemahaman dan kepercayaan diri dalam menggunakan layanan keuangan digital. 

Selanjutnya, pengaruh literasi keuangan digital terhadap inklusi keuangan memiliki nilai 

t-statistic sebesar 3,283 dan p-value 0,001 dimana dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

digital berpengaruh terhadap inklusi keuangan sehingga hipotesis 3 diterima. Penelitian ini 

menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan Ravikumar et al. (2022), Amnas & Selvam 

(2024), Choung et al. (2024) dan Tiony (2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

digital dapat mengurangi ketidakpastian dan membangun kepercayaan terhadap sistem 

keuangan digital, yang dapat memperluas jangkauan inklusi keuangan.  

Kemudian, pengaruh penggunaan financial technology terhadap inklusi keuangan yang 

dimediasi oleh literasi keuangan digital memiliki nilai t-statistic sebesar 3,079 dan nilai p-
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value sebesar 0,002 maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan digital dapat memediasi 

pengaruh penggunaanafinancial technology terhadap inklusi keuangan sehingga hipotesis 4 

diterima. Penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan Amnas & Selvam 

(2024) dan Adhikari et al. (2024) yangamenyatakan bahwa literasi keuangan digital mampu 

memediasi penggunaanafinancial technology terhadap inklusi keuangan.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasilapenelitianayang telah dilakukan, maka dapat ditarikakesimpulan 

bahwa penggunaanafinancial technology berpengaruh terhadap inklusi keuangan. Semakin 

banyak yang menggunakan financial technology, semakin besar peluang untuk terlibat dalam 

aktivitas keuangan formal. Penggunaanafinancial technology berpengaruh terhadap literasi 

keuangan digital. Semakin sering menggunakan financial technology, maka semakin 

meningkat pula pengetahuan dan keterampilannya dalam mengelola keuangan secara digital. 

Literasi keuangan digital berpengaruh terhadap inklusi keuangan. Dengan literasi keuangan 

digital yang memadai akan mengoptimalkan penggunaan financial technology yang 

peningkatan inklusi keuangan. Dan literasi keuangan digital mampu memediasi hubungan 

antara Penggunaanafinancial technology dan inklusi keuangan. 
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